PARASITOLOGI



Definisi

» Parasitos : jasad yg mengambil makanan

» Parasitologi :
> ilmu yg mempelajari organisme yg hidup untuk
sementara ataupun tetap didalam atau pada
permukaan organisme lain untukmengambil
makanan sebagian atau seluruhnya dari organisme
tersebut

> ilmu yg mempelajari organisme yg bersifat parasit




¢ PARASIT ADALAH :

ORGANISME YANG MENGAMBIL MAKANAN SERTA
PERLINDUNGAN DARI ORGANISME LAIN

¢ PARASITISME ADALAH :

HUBUNGAN TIMBAL BALIK PARASIT - HOSPES
¢ HOSPES/TUAN RUMAH ADALAH :
ORGANISME YANG MENGANDUNG PARASIT
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PARASIT, HOSPES DAN PARASITISME

» Parasit :
> organisme yg hidupnya membutuhkan host
(inang)=hospes
> QOrganisme yang hidup pada permukaan tubuh atau di dalam
organisme lain dan untuk kelangsungan hidupnya mengambil

sebagian atau seluruh makanan serta mendapat perlindungan dari
organisme lain tsb
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PARASIT, HOSPES DAN PARASITISME

»  Simbiose

bentuk hidup bersama 2 jenis
mikroorganisme yg bersifat permanen dan
tidak bisa dipisahkan

a. Mutualisme (untung-untung)

b. Komensalisme (untung-tidak rugi)

c. Parasitisme (untung-rugi)

d. Obligate (tidak dapat hidup tanpa hospes)
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PARASIT, HOSPES DAN PARASITISME

» Simbiose

Fakultatif (dapat hidup tanpa hospes)

Monoksen (satu spesies hospes)

Poliksen (> satu spesies hospes)

Parasit permanen (tetap pd hospes selama hidup)
Parasit temporer (pd hospes sewaktu)
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PARASIT, HOSPES DAN PARASITISME

» Hospes

Organisme yg merupakan tempat atau
organisme yg dihinggapi parasit
a. Hospes definitif

Hospes dimana parasit didalamnya berkembangbiak
secara seksual

b. Hospes intermedier (perantara)

Hospes dimana parasit didalamnya menjadi bentuk
infekstif yg siap ditularkan kepada hospes/manusia

yg lain
c. Hospes reservoir
Hospes yg dapat sebagai sumber infeksi bagi manusia




Istilah...

» Vektor

> Binatang biasanya serangga yg dapat menularkan
parasit manusia dan binatang

- Macam : Vektor biologik dan mekanik
» ZOONIS

- Penyakit binatang yg dapat ditularkan kepada
manusia




PARASITOLOGI, BAKTERIOLOGI DAN VIROLOGI

PARASIT

PROTOZOA
ZOOPARASIT HELMINTHS
METAZOA
ARTHROPODA
(PARASITOLOGI)
FUNGUS

PHYTOPARASIT ~ MIKOLOGI

BAKTERI

- BAKTERIOLOGI
SPIROCHAETA DAN
VIRUS

- VIROLOGI



Klasifikasi parasit
(tempat parasit hidup)

1. Endoparasit
hidup dalam tubuh host (Plasmodium)
2. Ektoparasit

menempel pada bagian luar permukaan/jaringan
bawah kulit (Sarcoptes Scabei)




Klasifikasi parasit
(jenis organisme parasit)

. Protozoa
- Sporozoa, Rhizopoda, Flagelata/Mastighopora,
Ciliata
2. Helminthes (kelompok cacing)

- Nemathelminthes (Nemathoda), Plathelminthes
(Tremathoda, Cestoda)

3. Fungi/Jamur

4. Arthropodha
- Kelas Hexapoda (Insekta)




Penggolongan

1. Obligat parasit

- Parasit yg tidak bisa hidup jika tidak menginfeksi
host

2. Fakultatif parasit

> Parasit yg dapat hidup bebas di alam dan pada
host (Strongyloides Stercoralis)




= Satu (Homoksenosa): Enterobius
vermicularis

= Lebih dari satu (Heteroksenosay:
Clonorchis sinensis, Schistosoma

japonicum, Trichinella spiralis




Sumber Penularan Infeksi Parasit

1. Tanah

o Ascaris lumbricoides, Trichuris trichuira, necator
americanus, ancylostomaduodenale,
strongyloides stercoralis

2. Air, makanan, dan minuman

- Taenia solium, Diphyllobothrium latum,
Trichinella spiralis, Taenia saginata, Fasciola
hepatica




Sumber Penularan Infeksi Parasit

3. Vektor
o Plasmodium melalui vector Arthropoda

4. Hewan domestik

> Anjing sumber infeksi Echinococcus granulosus,
Toxocara canis

5. Host penderita
o Enterobius vermicularis, Entamoeba histolytica

6. Autoinfeksi
o Enterobius vermicularis




Transmisi

» Mulut

- Berupa kista, telur atau larva
- Ascaris lumbricoides, Enterobius vermicularis,
Hymenolepis nana
» Kulit

o Plasmodium sp, Wuchereria bancrofti,
Leismaniadonovani, Tryanosoma gambiense




Transmisi

» Inhalasi
o Telur Enterobius vermicularis

» Kontak sexual
o Trichomonas vaginalis

» Transplasenta
- Toxoplasma gondii




Sumber infeksi (pengandung parasit)

Tempat/cara masuknya parasit ke dalam tubuh
hospes

Perubahan parasit yang terjadi di dalam tubuh
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» Pengobatan
+ Pencegahan
+ Pemberantasan




Pembiakan dengan cara :

& Seksual
& Aseksual

MORCPR

Parasit bersifat :
¢ Hermafrodit

¢ Kelamin terpisah (ada parasit jantan dan
~ betina)




Epidemiologi tergantung pada :
¢Adanya sumber infeksi
¢ Keadaan lingkungan

¢ Tersedianya vektor (bagi yang membutuhkan
vektor)

¢ Keadaan penduduk (padat/jarang, kebiasaan,
pendidikan)




Distribusi geografik dapat bersifat :




di dunia yaitu :
Ascaris lumbricoides
Cacing tambang
Plasmodium sp. (malaria)
Trichuris trichiura
Amoeba
Filaria

Schistosoma sp.
Giardia lamblia
Trypanosoma sp.
Leishmania sp
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x Tidak terjadi kerusakan jaringan
x Tidak timbul gejala klinis
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HOSPES

® Malnutrisi
® Daya imunitas menurun




» Contoh:

o Larva Ascaris, cacing
tambang, Strongyloides
stercoralis, Trichinella spiralis

o Pecahnya kista hydatid (larva
Echinococcus granulosus),

o Benjolan oleh Draculus
medinensis yang pecah

o Nefritis oleh Plasmodium
malariae

o Black Water Fever oleh

Plasmodium falciparum

» Parasit dalam
jaringan/aliran darah,
bagi yang sensitif/
hipersensitif, dapat
terjadi reaksi alergi
bahkan reaksi
anapilaksis




e Masa tunas biologi yaitu waktu yang
dibutuhkan parasit, sejak parasit masuk ke
dalam tubuh sampai salah satu stadiumnya
ditemukan pada pemeriksaan laboratorium
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e Masa tunas klinik, sejak parasit masuk

sampai timbul gejala awal
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» Perjalanan penyakit oleh parasit,
biasanya kronik diselingi periode laten
tanpa gejala, kadang-kadang terjadi
eksaserbasi akut

o Contoh : malaria kuartana oleh
Plasmodium malariae




DUA MEKANISME KEKEBALAN
e Imunitas humoral yaitu dengan
memproduksi zat anti (antibodi)

e Imunitas seluler (Cell Mediated
Immunity/CMI), termasuk respon yang
dihantarkan oleh sel khusus (sel-sel T)




KEKEBALAN

Imunitas humoral diprakarsai oleh
golongan limfosit disebut sel-sel B,
diaktivasi oleh pengenalan substansi
asing, mensekresi antibodi

Substansi asing di atas disebut antigen

Antibodi dapat bereaksi terhadap antigen
dan memprakarsai proses eliminasi




Q KEKEBALAN

» Hanya sebagian kecil dari molekul antigen yang
dapat menyebabkan produksi antibodi spesifik
terhadap determinan tertentu disebut determinan
antigenik

» Antigen besar mungkin memiliki dua/lebih
determinan yang berbeda dan oleh karena itu
dapat bertanggung jawab atas terjadinya sintesis

— sebanyak antibodi yang berbeda




Q KEKEBALAN
IMUNITAS SELULER

» Dihasilkan oleh aktivitas limfosit yang disebut
sel T, terbentuk di dalam kelenjar timus

» Sel T mampu merusak jaringan asing
(sitotoksik), disebut pula sel pembunuh ("killer")

» Beberapa parasit misalnya Trypanosoma sp.,
mampu menghindar perusakan imun dengan
mengganggu pengaturan sel T
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DIAGNOSA

3 .j*‘:“ > Gejala pada penyaklt para3|t umumnya tldak
WA spesifik, sehingga untuk diagnosa diperlukan
pemeriksaan laboratorium

S » Pemeriksaan laboratorium : mencari salah satu
stadlum para3|t di dalam bahan pemerlksaan

S ) Untuk pemerlksaan Iaboratorlum dlperlukan
%= menentukan :
Bahan pemeriksaan (sesuai dengan siklus hidup)
Teknik pemeriksaan laboratorium
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Harus diperhatikan :

- Obat-obat dengan efek letal terhadap parasit serta
efek sampingan minimal pada hospes

- Kadang-kadang diperlukan tindakan bedah

- Memperbaiki keadaan umum dan daya tahan
penderita

- Penting pengobatan penyakit parasit disertai
perbaikan sanitasi lingkungan




Pencegahan penyakit parasit dapat dilakukan

- Mengurangi sumber infeksi dengan
mengobati penderita

- Pendidikan kesehatan, untuk mencegah
penyebaran penyakit parasit

- Pengobatan hospes reservoir dan
pemberantasan vektor

- Mempertinggi pertahanan biologis
terhadap penularan parasit

- Pengawasan higiene dan sanitasi







Protozoa

» Dari bahasa Yunani, "proto dan zoon" artinya
hewan pertama

b



Ciri-ciri

» Protista eukariotik, uniseluler

» Aerob, heterotrof, protozoa usus (anaerob)
Struktur sel bervariasi

» Habitat : air dan tanah

» Motil

» Reproduksi asexual secara fission, budding,
schizogony

» Reproduksi sexual secara konjugasi

v




Ciri-ciri




	PARASITOLOGI
	Definisi
	PARASIT, HOSPES DAN PARASITISME
	Slide 4 
	Slide 5 
	Slide 6 
	Slide 7 
	Istilah...
	PARASITOLOGI, BAKTERIOLOGI DAN VIROLOGI
	Klasifikasi parasit  (tempat parasit hidup)
	Klasifikasi parasit  (jenis organisme parasit)
	Penggolongan
	BANYAKNYA TUAN RUMAH
	Sumber Penularan Infeksi Parasit
	Sumber Penularan Infeksi Parasit
	Transmisi
	Transmisi
	SIKLUS HIDUP PARASIT
	SIKLUS HIDUP PARASIT
	SIKLUS HIDUP PARASIT
	EPIDEMIOLOGI DAN DISTRIBUSI GEOGRAFIK
	EPIDEMIOLOGI DAN DISTRIBUSI GEOGRAFIK
	EPIDEMIOLOGI DAN DISTRIBUSI GEOGRAFIK
	PENYAKIT OLEH PARASIT
	PENYAKIT OLEH PARASIT
	PENYAKIT OLEH PARASIT
	PENYAKIT OLEH PARASIT
	PENYAKIT OLEH PARASIT
	KEKEBALAN
	IMUNITAS HUMORAL
	IMUNITAS HUMORAL
	IMUNITAS SELULER
	DIAGNOSA
	PENGOBATAN
	PENGOBATAN
	PENCEGAHAN
	PROTOZOA
	Protozoa 
	Ciri-ciri
	Ciri-ciri

